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1.1 Latar Belakang Masalah

Pemerintah Indonesia senantiasa melakukan pembangunan disegala
bidang, termasuk pembangunan di bidang ekonomi. Salah satu sektor dalam
bidang ekonomi yakni sektor perindustrian. Dalam era globalisasi, sektor
perindustrian menghadapi banyak tantangan. Salah satunya dengan adanya AFTA
(ASEAN Free Trade Area). Banyak sektor industri yang terkena dampak buruk
dari AFTA. Sektor industri yang paling terpuruk akibat imbas dari
diberlakukannya AFTA yaitu industri kecil.

Pada hakikatnya, peranan industri kecil dalam perekonomian memiliki
peranan penting terutama untuk membantu pemerintah dalam upaya peningkatan
kesempatan kerja, pemerataan pendapatan, pembangunan perekonomian pedesaan
dan peningkatan ekspor non-migas. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa industri
kecil memiliki banyak kelemahan.

Menurut Suryana (2006:121) kelemahan dalam industri kecil tersebut
dapat dikategorikan kedalam dua aspek :

1. Aspek kelemahan sruktural, yaitu kelemahan strukturnya, misalnya kelemahan
dalam bidang manajemen dan organisasi, kelemahan dalam pengndalian mutu,
kelemahan dalam mengadopsi dan penguasaan teknologi, tenaga kerja masih
lokal yang umumnya masih kurang atau tidak memiliki ketrampilan.

2. Kelemahan kultural mengakibatkan kurangnya akses informasi dan lemahnya

berbagai persyaratan guna memperoleh akses permodalan, pemasaran dan
bahan baku, seperti informasi mengenai peluang cara memasarkan produk.
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Kelemahan yang dimiliki industri kecil tersebut haruslah diantisipasi
dengan solusi kongkrit tidak hanya oleh pelaku industri tersebut namun didukung
juga dengan pemerintah serta masyarakatnya. Jika industri kecil terpuruk maka
akan mengakibatkan tergangunya stabilitas perekonomian nasional. Walaupun
pengaruhnya tidak sebesar industri menegah atau industri besar namun
dikarenakan kegiatan dari industri kecil menyentuh langsung pada kegiatan
ekonomi masyarakat maka sudah barang tentu akan berpengaruh langsung pada
masyarakat terutama masyarakat bawah dan menengah.

Masyarakat haruslah mencintai serta menghargai produk dalam negeri.
Dimulai dengan semangat tersebut akan menjadi motivasi pada industri dalam
negeri khusunya industri kecil supaya mampu bersaing dalam era globalisasi ini.

Pemerintah pun tidak kalah penting memiliki peranan dalam
mengembangkan industri kecil. Pemerintah dengan program-programnya sudah
semestinya melakukan bantuan baik moril (pembinaan, penyuluhan, kebijakan)
maupun materil seperti JPS (Jaringan Pengaman Sosial), PNPM (Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat), serta bantuan dana sektor rill lainnya
supaya industri kecil dapat berkembang dengan baik.

Seperti di kota Bandung, pemerintah kota Bandung senantiasa berusaha
meningkatkan sektor industrinya salah satunya dengan mengkelompokan industri-
industri yang ada di kota Bandung. Hal tersebut bertujuan supaya industri-industri
yang ada di kota Bandung dapat terkoordinir dengan baik sehingga dapat

terpantau perkembangannya. Adapun sentra industri berdasarkan Surat Keputusan
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Walikota Bandung Nomor 530/Kep.295-DISKUKM.PERINDAG/2009 vyaitu
sebagai berikut :

Sentra Sepatu Cibaduyut

Sentra Jeans Cihampelas

Sentra Kaos dan Sablon Suci

Sentra Rajut Binong Jati

Sentra Tekstil dan Produk Tekstil Cigondewah
Sentra Tahu dan Tempe Cibuntu

ok wdE

Kemudian sentra industri kota Bandung hingga tahun 2010 bertambah
4 (empat) sentra yaitu sebagai berikut :

Sentra Spare Part Otomotif Kiaracondong
Sentra Boneka Warung Muncang

Sentra Boneka Sukamulya

Sentra Tas Leuwipanjang

NS

Berdasarkan penjelasan diatas, sentra industri yang ada di kota Bandung
yakni 10 (sepuluh) sentra industri. Namun dari 10 (sepuluh) sentra industri
tersebut 7 (tujuh) sentra industri diantaranya dijadikan unggulan atau ciri khas
kota Bandung yaitu Sentra Industri dan Perdagangan Rajutan Binongjati, Sentra
Perdagangan Kain Cigondewah, Sentra Perdagangan Jeans Cihampelas, Sentra
Industri Kaos Suci, Sentra Industri Sepatu Cibaduyut, Sentra Industri Tahu
Cibuntu dan terakhir Sentra Industri Boneka Sukamulya Sukajadi.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan tersebut, terdapat Sentra
Industri Tahu Cibuntu. Industri tahu di kota bandung sudah menjadi legenda.
Banyak usaha tahu yang berkembang di kota bandung dari zaman dahulu hingga
sekarang. Adapun usaha tahu di kota Bandung seperti Tahu Yun Yi, Tahu
Lembang (Tahu Tauhid dan Tahu Susu), Tahu Talaga Yun Sen, dan Tahu

Ciburial.
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Industri tahu di kota Bandung dalam menjalankan usahanya banyak
mengalami problematika. Salah satunya pada Sentra Industri Tahu Cibuntu.
Pertumbuhan produksi tahu di Sentra Industri Tahu Cibuntu relatif rendah dan
menurun pada akhir tahun ini. Hal tersebut dapat dilihat dari data rata-rata
produksi tahu cibuntu yaitu sebagai berikut :

Tabel 1.1

Produksi Tahu Cibuntu Periode Tahun 2007 — 2011

Tahun Rata — Rata Pertumbuhan
Produksi / Unit Usaha (%)
2007 8.691.720 -
2008 8.749.220 0.66
2009 8.827.750 0.89
2010 8.530.020 -3.37
2011 7.984.460 -6.39

Sumber : KOPTI Kota Bandung, diolah

Berdasarkan data diatas, rata-rata tahu yang diproduksi tahun 2008 sebesar
8.749.220 butir tahu dan pertumbuhannya sebesar 0,66%. Pada tahun 2009 rata-
rata produksi sebesar 8.827.750 butir tahu dan pertumbuhannya meningkat
dibanding tahun 2008 yakni sebesar 0,89%. Namun pada tahun 2010 rata-rata
produksi sebesar 8.530.020 butir tahu mengalami penurunan yakni
pertumbuhannya -3,37%. Selanjutnya pada tahun 2011 rata-rata produksi sebesar
7.984.460 butir tahu mengalami penurunan kembali yakni pertumbuhannya -

6,39%.
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Rata-rata produksi tahu cibuntu relatif rendah dan terus menurun akan
mempengaruhi pendapatan perajin tahu. Rendahnya produksi tahu cibuntu
berdasarkan informasi yang berkembang saat ini disebabkan oleh ketergantuan
kedelai impor. Seperti yang telah diketahui bahwa harga kedelai impor semakin
naik. Hal tersebut mengakibatkan para perajin tahu kesulitan dalam proses
produksi karena mereka harus mempertimbangkan modal usaha dan harga jual
hasil produksinya. Puncak dari permasalahan tersebut terjadi pada tanggal 25-27
July 2012 seperti informasi dari media online kompas.com (2012, 25 July) berikut
ini :

“Sentra kerajinan tahu Cibuntu, Kota Bandung, resmi berhenti operasi
sejenak sebagai bentuk solidaritas kepada gerakan mogok produksi

selama tiga hari terhitung mulai Rabu (25/7/2012)” (kompas.com)

Para perajin tahu cibuntu melakukan aksi mogok produksi. Hal tersebut
menyebabkan pendapatan para perajin tahu menurun. Hal tersebut dapat dilihat
dari data rata-rata pendapatan perajin tahu cibuntu (sampel penelitian 40
responden) sebagai berikut :

Tabel 1.2
Rata-Rata Pendapatan Perajin Tahu Cibuntu
Bulan Juni — July 2012

Rata-Rata Pertumbuhan
Bulan )
Pendapatan / Unit Usaha (%)
Juni Rp 36.000.000 -
July Rp 24.000.000 - 33.33%

Sumber : Pra-Penelitian di Sentra Industri Tahu Cibuntu

Berdasarkan data tersebut, pendapatan perajin tahu mengalami penurunan
sebesar -33,33%. Banyak faktor yang mempengaruhi pendapatan perajin tahu
menurun. Penulis menduga faktor harga jual dan modal kerja yang mempengaruhi
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pendapatan perajin tahu menurun. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dipaparkan maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil
judul : PENGARUH HARGA JUAL DAN MODAL KERJA TERHADAP
PENDAPATAN PERAJIN TAHU DI SENTRA [INDUSTRI TAHU

CIBUNTU KOTA BANDUNG.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka penulis
akan membatasi lingkup dari penelitian ini dalam bentuk identifikasi masalah
berupa pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh harga jual terhadap pendapatan perajin tahu ?
2. Bagaimana pengaruh modal kerja terhadap pendapatan perajin tahu ?
3. Bagaimana pengaruh harga jual dan modal kerja terhadap pendapatan perajin

tahu ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan masalah yang telah
dirumuskan adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh harga jual terhadap pendapatan perajin tahu.
2. Untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap pendapatan perajin tahu.
3. Untuk mengetahui pengaruh harga jual dan modal kerja terhadap pendapatan

perajin tahu.
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1.3.2 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
1. Kegunaan Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan khususnya bidang kajian ekonomi mikro.
2. Kegunaan Praktis
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi
tambahan untuk pengambilan kebijakan dalam instansi terkait untuk

mengembangkan industri khususnya industri kecil
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